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EURUSD menguat tipis pada perdagangan hari ini di atas 1.1550 
namun tertahan di bawah 1.1580, ditopang oleh spekulasi yang 
menguat bahwa ECB akan menaikkan suku bunga untuk pertama 
kalinya dalam hampir tiga tahun pada Kamis ini sebagai respons 
terhadap lonjakan harga energi kawasan akibat konflik Timur 
Tengah. Namun kenaikan terbatas oleh kehati-hatian pasar jelang 
rilis data inflasi AS malam ini yang berpotensi memperkuat Dolar 
AS. Support di 1.1520–1.1535, resistance di 1.1600–1.1625. 

GBPUSD menguat pada perdagangan hari ini di atas 1.3350 
namun tertahan di bawah 1.3400, ditopang sentimen risk-on yang 
membaik seiring meredanya ketegangan Timur Tengah secara 
sementara. Kenaikan terbatas sebab pernyataan dovish Gubernur 
BoE Andrew Bailey tidak terburu-buru menaikkan suku bunga di 
tengah lemahnya pertumbuhan ekonomi Inggris, dengan risiko 
penurunan lebih dalam jika data inflasi AS melebihi ekspektasi. 
Support di 1.3300–1.3320, resistance di 1.3400–1.3410. 

USDJPY menguat tipis pada perdagangan hari ini di atas 160.20, 
didukung oleh momentum kenaikan yang berkembang secara 
tentatif seiring penguatan Dolar AS menjelang rilis data inflasi AS 
malam ini. Ekspektasi kenaikan suku bunga BoJ pada 16 Juni belum 
mampu menekan yen secara signifikan di tengah kekhawatiran 
fiskal Jepang yang persisten, dengan risiko intervensi valuta asing 
otoritas Jepang tetap menjaga kenaikan lebih lanjut tetap 
terbatas. Support di 159.60–159.90, resistance di 160.50–160.75. 



Harga minyak mentah melemah pada perdagangan hari ini di 
bawah $89.00, tertekan aksi jual lanjutan setelah meredanya 
ketegangan Israel–Iran yang mengurangi kekhawatiran gangguan 
pasokan energi kawasan secara langsung. Namun potensi 
kenaikan tetap terjaga seiring pasar minyak global yang semakin 
mengetat, dengan data API terbaru menunjukkan penurunan 
persediaan minyak mentah AS sebesar 9,1 juta barel dan 
persediaan bensin turun 1,2 juta barel pekan lalu. Ketidakpastian 
negosiasi AS–Iran yang masih berlanjut tanpa kesepakatan damai 
yang terlihat menjaga risiko kenaikan tetap ada, khususnya 
menjelang periode permintaan musiman yang lebih kuat di kuartal 
ketiga. Support di $86.50–$87.00, resistance di $91.00–$92.00. 

Harga emas melanjutkan tekanan untuk dua hari berturut-turut 
pada perdagangan sebelumnya di hari ini  bergerak di bawah 
$4.250, tertekan eskalasi baru konflik AS–Iran setelah Komando 
Pusat AS melancarkan serangan balasan terhadap Iran, 
mendorong IRGC menargetkan pangkalan AS di Yordania, 
Kuwait, dan Bahrain yang memicu kekhawatiran inflasi akibat 
volatilitas harga energi. Ekspektasi hawkish The Fed semakin 
menguat dengan naiknya probabilitas kenaikan suku bunga akhir 
tahun, memperkuat Dolar AS dan menekan pergerakan emas. 
Pasar kini menantikan rilis data inflasi AS malam ini sebagai katalis 
penentu arah pergerakan emas berikutnya. Support di 
$4.180–$4.200, resistance di $4.280–$4.310. 



Indeks Dolar AS (DXY) bergerak melemah pada perdagangan hari 
ini di bawah 100.00 namun tertahan di atas 99.80, tertekan oleh 
sikap pasar yang berhati-hati menjelang rilis data inflasi AS bulan 
Mei malam ini yang diperkirakan melonjak ke 4,2% YoY dari 3,8% 
di bulan April. Eskalasi baru konflik AS–Iran semakin memperumit 
sentimen, setelah Komando Pusat AS melancarkan serangan 
balasan terhadap sistem pertahanan udara Iran di selatan Iran 
menyusul insiden helikopter Amerika. IRGC Iran yang menyatakan 
kesiapan memberikan respons tegas menjaga ketidakpastian 
geopolitik tetap tinggi, mendorong permintaan safe-haven Dolar 
AS dan menahan pelemahan lebih lanjut. Support di 99.40–99.60, 
resistance di 100.30–100.55. 

Fokus para pelaku pasar hari ini tertuju pada rilis data inflasi AS 
bulan Mei malam ini yang diperkirakan mengalami lonjakan ke 
4,2% YoY dari 3,8% di bulan April, didorong oleh persistensi harga 
energi akibat konflik Timur Tengah yang masih membara. Jika data 
inflasi melebihi ekspektasi pasar, maka tekanan pada The Fed 
untuk menaikkan suku bunga semakin menguat dan berpotensi 
mendongkrak Dolar AS secara signifikan menjelang pertemuan 
FOMC 16–17 Juni di bawah Ketua baru Kevin Warsh. Sebaliknya, 
data inflasi  yang lebih rendah dari perkiraan dapat memperlemah 
Dolar AS lebih jauh di bawah 99.80, membuka peluang koreksi 
yang lebih dalam dan meredakan ekspektasi pengetatan 
kebijakan moneter AS hingga akhir tahun 2026. 



1.15960 1.15410

1.15410 1.15960

Harga bergerak menembus kebawah EMA 5 dan EMA 20 pada 
timeframe 30M, berpotensi membentuk tren bearish

1.15710
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Time frame 30M harga bergerak menembus ke bawah kedua 
EMA, berpotensi terbentuknya tren bearish jangka pendek
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Berpotensi berlanjutnya tren bullish jangka pendek dengan 
harga bertahan diatas EMA 5 dan EMA 20

160.290



4208.00
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Melanjutkan tren bearish jangka pendek dengan harga berada 
dibawah kedua EMA yang bergerak turun

4242.00

4270.00



66.140 64.910

64.910 66.140

Harga menembus ke bawah EMA 5 dan bertahan dibawah EMA 
20 pada TimeFrame 30M, potensi berlanjutnya tren bearish

65.580



91.27 87.99

87.99 91.27

Harga gagal menembus ke atas EMA 5 dan EMA 20 yang 
bergerak turun, potensi melanjutkan tren bearish 

89.71
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Potensi melanjutkan tren bearish jangka pendek dengan harga 
yang bertahan dibawah EMA 5 dan EMA 20 

50908



29527.00 29364.00

29364.00 29527.00

Harga gagal menembus keatas EMA 5 dan bertahan dibawah 
kedua EMA , potensi terbentuknya tren bearish 

29453.00



7471.00 7371.00

7371.00 7471.00

Tren bearish jangka pendek terbentuk dengan harga bertahan 
di bawah kedua EMA dan gagal menembus ke bawah EMA 20

7394.00




